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Gasifikasi menggunakan biomassa seperti pelet kayu karet dan cangkang 

kelapa sawit memiliki potensi sebagai energi sumber terbarukan. Hasil utama dari 

gasifikasi dapat menghasilkan syngas, syngas ini dapat digunakan dalam 

menghasilkan listrik. Downdraft gasifier digunakan karena tipe gasifier ini 

menghasilkan tar yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan tipe gasifier lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenaikan suhu dan ketahanan dalam 

penggunaan kedua tipe downdraft gasifier (Gasifier Tipe A dan Gasifier Tipe B) 

dalam proses gasifikasi dan mengetahui komposisi hasil gasifikasi yaitu syngas lalu 

dibandingkan. Data yang diambil berupa data kenaikan suhu (℃) selama 8 jam dan 

komposisi senyawa syngas dengan dua bahan baku yang berbeda (pelet kayu karet 

dan cangkang inti kelapa sawit) yang dianalisis menggunakan GC-MS (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry). Ketiga hasil didapatkan bahwa memiliki 

ketahanan selama 8 jam dengan suhu maksimum yang berbeda-beda, untuk Gasifier 

Tipe A feedstock pelet kayu karet suhu tertinggi mencapai 1165℃, Gasifier Tipe B 

feedstock pelet kayu karet suhu tertinggi mencapai 641,2℃, Gasifier Tipe B 

cangkang inti kelapa sawit suhu mencapai 596,5℃. Selain itu komposisi senyawa 

tertinggi Gasifier Tipe A feedstock pelet kayu karet adalah butanedioic acid, 2-

cyano-2,3-dimethyl-, diethyl ester (C11H17NO4). Pada Gasifier Tipe B 

menggunakan feedstock pelet kayu karet dan cangkang inti kelapa sawit, komposisi 

senyawa tertinggi adalah Benzeneethanamine, 3-fluoro-ß,5-dihydroxy-N-methyl- 

(C9H12FNO2). 

 

Kata kunci: syngas, suhu, pelet kayu karet, cangkang inti kelapa sawit 
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ANALYSIS OF SYNGAS FROM RUBBER WOOD PELLETS (Hevea 

brasiliensis) AND PALM KERNEL SHELLS (Elaeis guineensis) 

GASIFICATION USING TWO TYPES OF DOWNDRAFT GASIFIERS 
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Gasification using biomass such as rubber wood pellets and palm kernel 

shells has the potential as a renewable energy source. The main result of 

gasification can produce syngas, this syngas can be used to generate electricity. 

Downdraft gasifiers are used because this type of gasifier produces less tar when 

compared to other types of gasifiers. This study aims to determine the 

temperature increase and resistance in the use of both types of downdraft 

gasifiers (Type A Gasifier and Type B Gasifier) in the gasification process and 

to determine the composition of the gasification results, known as syngas, and 

then compare them. The data taken were in the form of temperature increase 

data (℃) for 8 hours and the composition of syngas compounds with two 

different raw materials (rubber wood pellets and palm kernel shells) which were 

analyzed using GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry). The third 

result obtained had a resistance for 8 hours with different maximum 

temperatures, for Gasifier Type A rubber wood pellet feedstock the highest 

temperature reached 1165℃, Gasifier Type B rubber wood pellet feedstock the 

highest temperature reached 641.2℃, Gasifier Type B palm kernel shell 

feedstock temperature reached 596.5℃. In addition, the highest compound 

composition of Gasifier Type A rubber wood pellet feedstock is butanedioic acid, 

2-cyano-2,3-dimethyl-, diethyl ester (C11H17NO4). In Type B Gasifier using 

rubber wood pellets and palm kernel shells as feedstock, the highest compound 

composition is 3-fluoro-ß,5-dihydroxy-N-methyl- (C9H12FNO2). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia merupakan negara terbesar di ASEAN dalam penggunaan energi 

(IRENA, 2017). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

pertumbuhan konsumsi energi tercepat di dunia (IRENA, 2017). Hal ini didorong 

oleh pembangunan ekonomi yang kuat, peningkatan urbanisasi, dan pertumbuhan 

populasi yang stabil. Akan tetapi, penggunaan energi tersebut lebih banyak 

menggunakan energi fosil yang bersifat sumber daya tak terbarukan, kondisi ini 

menyebabkan ketersediaan energi fosil menjadi semakin langka (Elinur et al., 

2010).  Menurut Lauranti dan Djamhari (2017), sumber energi yang berasal dari 

bahan bakar fosil menyebabkan kapasitas bahan bakar fosil menjadi menurun, 

terutama minyak dan gas bumi yang menjadikan salah satu faktor pemerintah 

untuk menjadikan energi terbarukan sebagai prioritas utama dalam menghasilkan 

keberlanjutan dan kemandirian energi. Potensi negara untuk energi terbarukan 

sangat besar, akan tetapi pemanfaatannya belum digunakan secara optimal 

(Lauranti dan Djamhari, 2017).  

 Menurut Molino et al. (2016), salah satu sumber energi terbarukan untuk 

alternatif bahan bakar fossil adalah biomassa. Dalam produksi energi terbarukan 

di Indonesia, biomassa memainkan peranan penting (Hidayat et al., 2020). 

Menurut Hidayat et al. (2020), hal tersebut berdasarkan Kebijakan Energi 

Nasional di Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 79 pada tahun 2014 

yang dimana pada tahun 2025 targetan sebanyak 23% bauran energi Indonesia 

berasal dari sumber-sumber terbarukan termasuk dari biomassa. Menurut Szwaja 

et al. (2019), biomassa dapat dijadikan resolusi yang tepat dan merupakan bagian 
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penting dalam jenis sumber energi, dikarenakan relatif murah terlebih lagi berasal 

dari limbah kayu dan pertanian yang mudah untuk ditemukan. Ditambah lagi 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya biomassa 

melimpah dari kehutanan dan pertanian (Hidayat et al., 2021). Biomassa memiliki 

keunggulan dalam penggunaannya antara lain: dapat digunakan secara berulang 

kali karena dapat terbarukan, tidak menimbulkan polusi udara seperti bahan bakar 

fosil, dan dapat meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian (Adistia et al., 

2020).  

Salah satu cara untuk memanfaatkan biomassa terutama dari sumber daya 

hutan dapat menggunakan kayu. Menurut Bildiricia dan Özaksoy (2016), kayu 

masih merupakan salah satu jenis biomassa terpenting yang menentukan 87% dari 

total energi biomassa, baik dipanen digunakan sebagai bahan bakar atau berasal 

dari produk kayu. Salah satu contoh jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 

kayunya dan dikembangkan di Indonesia adalah karet. Hasil dari kayu karet selain 

getahnya, dapat digunakan sebagai bahan baku perabotan rumah tangga, particle 

board, MDF (Medium Density Fibreboard), kayu lapis, papan partikel, wood 

pellet dan sebagainya (Towaha et al., 2013). Wood pellet dari kayu karet sendiri 

berasal dari pemanfaatan limbah kayu karet yang tidak terpakai dan digunakan 

untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah dan ramah lingkungan 

(Adrian et al., 2015). Di antara biomassa kayu, pelet menyediakan beberapa 

keunggulan. Selain itu pelet kayu karet memiliki potensi untuk menjadi pengganti 

bahan bakar fossil dikarenakan kayu karet merupakan sumber daya terbarukan, 

sehingga penggunaan kayu karet dapat digunakan secara terus menerus apabila 

pohon karet dapat dibudidaya dan dilakukan pemeliharaan secara baik untuk masa 

yang akan datang. 

Selain biomassa kayu, terdapat biomassa pertanian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai energi terbarukan, salah satu contohnya adalah kelapa sawit. Menurut 

Maruli Pardamean (2012), kelapa sawit adalah tanaman budidaya penghasil utama 

minyak nabati, yaitu Crude Palm Oil (CPO). Cangkang inti sawit menjadi salah 

satu limbah padat yang banyak dihasilkan dari pabrik kelapa sawit. Cangkang 

sawit merupakan bahan baku yang dapat berkelanjutan secara ekonomi dan 

lingkungan untuk industri energi terbarukan (Okoroigwe dan Saffron, 2012). 
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Selain itu cangkang inti kelapa sawit memiliki nilai kalor yang tinggi, hal ini 

menunjukkan cangkang inti kelapa sawit potensial sebagai bahan bakar alternatif 

yang ramah lingkungan, ditambah lagi sering ditemukannya limbah cangkang inti 

kelapa sawit di Indonesia dapat digunakan sebagai sumber daya terbarukan yang 

signifikan, sehingga dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya tak terbarukan seperti bahan bakar fosil. 

Proses yang dapat digunakan untuk memanfaatkan sumber daya terbarukan 

seperti pelet kayu karet dan cangkang inti kelapa sawit sebagai alternatif bahan 

bakar dapat melalui proses gasifikasi..  Gasifikasi ini sendiri menggunakan 

downdraft gasifier, dalam downdraft gasifier, biomassa dan udara bergerak ke 

arah bawah dibagian bawah unit gasifier (Patra dan Sheth, 2015). Salah satu 

keunggulan dari downdraft gasifier jika dibandingkan dengan tipe gasifier yang 

lain adalah produksi charcoal dan tar yang dihasilkan melalui pembakaran itu 

rendah, serta kemampuannya untuk beradaptasi dengan jumlah udara yang 

dimasukkan (Rajvanshi, 2014). Menurut Yao et al. (2018), gasifikasi biomassa 

menghasilkan dua produk utama, yaitu syngas dan biochar. Gasifikasi adalah 

teknik termal yang disempurnakan, karena menghasilkan gas sintetis serbaguna 

(syngas) yang darinya dimungkinkan untuk memperoleh berbagai aset komoditas 

seperti listrik, bahan bakar, dan bahan kimia sambil membuang residu biomassa 

atau limbah dengan mudah (Ramos dan Rouboa, 2020). Syngas mengandung H2, 

CO, CO2, CH4, H2O, jumlah jejak hidrokarbon yang lebih tinggi, kemungkinan 

gas inert yang hadir dalam gasifying agent, dan berbagai kontaminan (Göransson 

et al., 2011). Menurut Sikarwar et al. (2016), syngas adalah sumber penting bahan 

bakar dan bahan kimia ramah lingkungan. Selain itu, syngas adalah bahan bakar 

yang cocok untuk produksi listrik (Sikarwar et al., 2016). Dalam proses produksi 

listrik tersebut, syngas dihasilkan dari proses pembakaran dan pirolisis pada 

gasifier dan disalurkan pada generator untuk menggerakkan turbin dan mengubah 

syngas tersebut menjadi aliran listrik.  

Banyak limbah terutama limbah pertanian dan limbah hutan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai biomassa dan dijadikan sebagai pelet, salah satu contohnya 

adalah kayu karet. Selain kayu karet terdapat cangkang sawit yang merupakan 

salah satu limbah padat terbesar dan belum banyak pemanfaatannya. Limbah 
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pertanian dan limbah hutan tersebut memiliki potensi pemanfaatan biomassa 

sebagai alternatif bahan bakar dalam menghasilkan listrik. Gasifikasi menjadi 

salah satu cara untuk menghasilkan listrik menggunakan biomassa seperti pelet 

kayu karet dan cangkang sawit, melalui gasifikasi juga dapat menghasilkan 

synthetic gas yang pada akhirnya akan dibandingkan komposisi gasnya dari kedua 

feedstock yang berbeda. Selain itu belum ada perlakuan tentang perbandingan 

hasil gasifikasi pelet kayu karet dan cangkang sawit di Indonesia, sehingga hal 

tersebut menjadi salah satu pertimbangan di penelitian ini dikarenakan penelitian 

ini terdapat tujuan untuk menganalisis hasil gasifikasi yang dihasilkan dari 

gasifier tipe downdraft dari All Power Labs (Gasifier Tipe A) dan gasifier Sun 

Brand Industrial Inc. (Gasifier Tipe B), menggunakan feedstock pelet kayu karet 

dan cangkang sawit dan melakukan perbandingan hasil gasifikasi diantara 

synthetic gas pelet kayu karet dan cangkang sawit. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan kenaikan suhu dan ketahanan dari dua feedstock berbeda 

dengan menggunakan Gasifier Tipe A dan Tipe B, 

2. Membandingkan komposisi synthetic gas dari dua feedstock berbeda, yaitu 

pelet kayu karet dan cangkang sawit menggunakan Gasifier Tipe A dan 

Tipe B. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Salah satu sumber daya alam yang memiliki sumber daya yang sangat kaya 

adalah hutan, sumber daya alam hutan yang sangat melimpah salah satu 

contohnya adalah kayu. Produk yang dapat dihasilkan menggunakan kayu adalah 

pelet kayu. Kayu yang dapat dijadikan produk pelet kayu tersebut adalah kayu 

karet, yang hasil akhirnya dikenal sebagai rubberwood pellet.  Selain kayu yang 

menjadi daya alam hutan yang sangat melimpah, terdapat cangkang sawit yang 

menjadi salah satu limbah padat terbesar yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit. 
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Cangkang sawit berpotensi sebagai sumber energi terbarukan melalui gasifikasi. 

Pelet kayu karet dan cangkang sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

terbarukan dengan proses gasifikasi menggunakan gasifier tipe downdraft dimana 

terdapat Gasifier Tipe A dan Tipe B, pada proses gasifikasi tersebut akan 

menghasilkan syngas. Suhu yang digunakan untuk gasifikasi sendiri mencapai ≥ 

800°C. Hasil dari proses gasifikasi akan dianalisis kenaikan suhu dan ketahanan 

dan komposisi gasnya kemudian dibandingkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dilihat kerangka penelitian yang telah disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 

1. Analisis kenaikan suhu dan ketahanan 

2. Analisis komposisi syngas  

3. Analisis data 
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perbandingan komposisi syngas antara feedstock 

pelet kayu karet dan cangkang sawit 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gasifikasi 

Gasifikasi adalah proses termokimia di mana bahan organik atau karbon 

diubah dengan menggunakan gasifier pada suhu lebih tinggi dari 700ºC 

(misalnya dalam jumlah yang terkontrol) menjadi gas yang mengandung CO, 

H2, CO2, dan CH4 (Dhyani et al., 2018). Proses gasifikasi adalah suatu proses 

kimia yang mengubah materi berkarbon menjadi gas yang dapat terbakar, 

contohnya seperti syngas (Syardi dan Nisya, 2020). Selain itu, gasifikasi dapat 

menghasilkan listrik dan ethanol seperti yang telah disajikan pada Gambar 2. 

Bahan bakar yang digunakan dalam proses gasifikasi mencakup materi yang 

mengandung hidrokarbon, seperti batubara, petcoke (petroleum coke), dan 

biomassa (Syardi dan Nisya, 2020). Menurut Jennifer et al. (2016), karena 

kondisi oksidasi yang rendah, gasifikasi dapat dipandang sebagai cara yang 

lebih ramah lingkungan dalam menggunakan biomassa, karena emisi 

polutannya lebih rendah. Selain itu, gasifikasi lebih menguntungkan karena 

konversi biomassa menjadi gas yang mudah terbakar menjadikannya proses 

yang lebih efisien dibandingkan proses termokimia lainnya (Pereira et al., 

2012). 
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Gambar 2. Proses gasifikasi untuk memproduksi energi, gas, dan etanol dari 

biomassa (Basu, 2010) 

 

Menurut Luo et al. (2018), gasifikasi biomassa telah dianggap sebagai 

jalur yang efektif untuk pemanfaatan sumber daya hayati.  Korberg et al. 

(2021) mengatakan gasifikasi biomassa adalah salah satu teknologi konversi 

biomassa terkemuka. Menurut Situmorang et al. (2020), gasifikasi biomassa 

untuk menyediakan bahan bakar gas untuk pembangkit listrik dianggap sebagai 

salah satu cara terbaik untuk menggantikan bahan bakar fosil. Menurut 

Gonzales dan Sandoval (2020), gasifikasi biomassa adalah salah satu sumber 

bioenergi yang paling menjanjikan karena dapat dianggap sebagai proses yang 

paling hemat biaya dan efisien. Menurut Abineno dan Koylal (2018), jika 

dibedakan berdasarkan arah aliran, gasifikasi dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu, gasifikasi aliran searah (downdraft gasification) dan gasifikasi aliran 

berlawanan (updraft gasification) seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Updraft gasifier dan downdraft gasifier (Source: 

http://agronomyday.cropsci.illinois.edu/2010/tours/c3chips/) 

 

 

2.2 Downdraft Gasifier 

Menurut Valderrama et al. (2018), downdraft gasifier adalah yang paling 

tepat untuk gasifikasi biomassa dan menghasilkan gas sintesis tar rendah 

(antara kurang dari 1 hingga 30 g/Nm3). Downdraft gasifier lebih cocok untuk 

digunakan pada mesin pembakaran internal meskipun dengan jumlah bahan 

partikulat yang lebih besar dan dengan kebutuhan untuk didinginkan karena 

suhu tinggi yang keluar dari gasifier (Mednikov, 2018). Desain mereka lebih 

kompleks daripada updraft gasifier karena dibangun dari dua cangkang 

konsentris (Panwar et al., 2012). Menurut Rahman et al. (2020), jumlah tar 

yang rendah karena dikeluarkan melalui zona pembakaran, di mana beberapa 

molekul berantai panjang dipecah. Syngas mengandung abu dan debu dalam 

jumlah tinggi (Rahman et al., 2020). Ukuran bahan bakar lebih terbatas 

daripada updraft gasifier (berukuran seragam antara 4 dan 10 mm), dan kadar 

air biomassa harus <25% (Rahman et al., 2020). Menurut Rahman et al. 

(2020), temperatur keluar gas juga secara signifikan lebih tinggi daripada 

updraft gasifier, membutuhkan unit pendingin yang lebih besar. Pengurangan 

tar dapat mencapai 99,9% dari tar yang terbentuk, membutuhkan pembersihan 
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tar minimal atau tanpa pembersihan tar, juga modifikasi pada gasifier ini dapat 

mengurangi lebih banyak kandungan tar dalam syngas hingga 0,01 g/Nm3 

(Rahman et al., 2020). 

Downdraft gasifier biasanya dirancang untuk bahan baku kepadatan 

tinggi, seperti kayu dan pelet biomassa. Menurut Kumar et al. (2019), 

downdraft gasifier adalah jenis gasifier yang paling umum. Bahan baku 

biomassa diumpankan dari atas, sementara udara dialirkan ke bawah dan gas 

produser keluar dari dasar gasifier seperti pada Gambar 4. Menurut 

Khosasaeng dan Suntivarakorn (2017), zona oksidasi berada di bawah zona 

pirolisis, dan zona reduksi berada di bawah zona oksidasi dikarenakan udara 

dilewatkan dalam arah yang sama dengan bahan baku biomassa. Campuran 

bersih dari gas yang mudah terbakar di aliran keluar diperoleh (Kumar et al., 

2019). Keuntungan utamanya adalah gas produser diproduksi dengan 

kandungan tar yang rendah, yang akan cocok untuk mesin gas (Kumar et al., 

2019). Menurut Pereira et al. (2017), posisi zona oksidasi dengan demikian 

merupakan parameter kritis dalam desain downdraft gasifier. 

 

 

Gambar 4. Alur Gasifikasi pada Downdraft Gasifier (Source: 

https://www.teriin.org/technology/biomass-gasifier-for-thermal- 

and-power-applications) 
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2.3 Biomassa Sebagai Energi Terbarukan 

Biomassa didefinisikan sebagai produk organik dari pertanian, perkebunan 

dan kehutanan yang dikembangkan untuk bahan bakar, dari limbah dan 

fasilitas pengolahan limbah (Yulianto et al., 2020). Biomassa adalah sumber 

daya energi paling melimpah keempat yang berkontribusi lebih dari 10% dari 

kebutuhan energi global (Sikarwar et al., 2016). Menurut Chen et al. (2017), 

energi biomassa telah menarik lebih banyak perhatian di masa lalu. Hal 

tersebut bisa menjadi pilihan yang lebih baik untuk menggantikan bahan bakar 

fosil konvensional dalam waktu dekat. Menurut Gonzalez dan Sandoval 

(2020), biomassa merupakan sumber energi yang memiliki potensi besar untuk 

digunakan dalam sistem kelistrikan terdesentralisasi di pedesaan melalui 

berbagai kemungkinan model penggunaan, terutama melalui proses termokimia 

seperti pembakaran atau gasifikasi daripada melalui proses biokimia untuk 

menghasilkan bahan bakar cair atau produk kimia lainnya, karena pada 

masyarakat kecil ini dengan kebutuhan listrik hingga beberapa ratus kW 

(kilowatt). Biomassa memiliki peran mendasar untuk mengembangkan sumber 

energi terbarukan (Hamedani et al., 2019). Menurut Teixeiraa et al. (2018), 

selain sebagai sumber energi terbarukan, biomassa memiliki beberapa manfaat, 

yaitu sebagai alternatif bahan bakar fosil, menggunakan kembali limbah, 

terjangkau, dan mendorong reboisasi. 

Menurut Eurostat (2015), pemanfaatan sisa-sisa hutan dan pertanian serta 

limbah biomassa lainnya dari kegiatan pertanian dan industri untuk produksi 

bio-energi (terutama listrik dan panas) memainkan peran kunci dalam sistem 

energi. Salah satu contoh biomassa tersebut adalah biomassa kayu. Biomassa 

kayu berupa sisa panen kayu merupakan sumber energi potensial terbarukan 

yang banyak tersedia dan tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan energi 

global di masa depan (Lauri et al., 2014). Menurut Hamedani et al. (2019), 

biomassa kayu memiliki potensi yang cukup besar untuk keperluan energi 

terutama setelah proses pemadatan yang mengubah bahan-bahan ini menjadi 

biofuel padat dengan kepadatan energi yang lebih tinggi.  
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Di Indonesia, kayu merupakan biomassa yang sudah dikenal masyarakat 

sejak lama dan merupakan sumber energi terbarukan. Menurut Maharjoeno 

(2005), potensi biomassa yang berasal dari kayu meliputi: serbuk gergaji, 

limbah kayu lapis dan limbah kayu. Selain ketersediaan biomassa kayu dari 

Indonesia, umumnya tidak berdampak negatif terhadap lingkungan.  Menurut 

Wilk et al. (2019), berbagai sumber biomassa tersedia, khususnya yang berasal 

dari kayu (misalnya residu hutan dan lansekap), pertanian (jerami, rumput, 

industri makanan) dan limbah organik lainnya. Menurut Milovanović et al. 

(2018), komposisi biomassa kayu sangat bervariasi tergantung pada jenis 

biomassa yang digunakan, sedangkan kualitasnya tergantung pada lokasi 

geografis, variasi komposisi (spesies pohon), kondisi iklim tempat pohon 

tumbuh, dan teknologi pemanenan yang digunakan. 

Selain kayu terdapat limbah biomassa kelapa sawit yang sering ditemukan 

di Indonesia dan memiliki potensi menjadi sumber energi terbarukan (Putra et 

al., 2016). Indonesia menjadi negara kedua setelah Malaysia yang menjadi 

produsen minyak kelapa sawit terbesar di Asia Tenggara bahkan di dunia 

(Husin et al., 2020). Limbah biomassa kelapa sawit dapat menjadi sumber 

energi alternatif yang bersifat energi terbarukan (Putra et al., 2016). 

Kalimantan Barat menjadi salah satu contoh dalam penggunaan limbah kelapa 

sawit untuk menghasilkan energi listrik, sistem pembangkitan energi listrik 

yang dilakukan mirip dengan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

(Putra et al., 2016).  

 

 

2.4 Penggunaan Cangkang Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) sebagai 

Energi Terbarukan 

Pohon kelapa sawit (Elaeis guineensis) diperkenalkan ke Indonesia pada 

tahun 1848 dari Afrika Barat dan kemudian menyebar ke Asia Tenggara 

(Henson, 2012). Perkebunan kelapa sawit terkonsentrasi di daerah tropis 

dengan kondisi iklim dan tanah yang sesuai, seperti di Indonesia (Hambali dan 

Rivai, 2017). Perkebunan kelapa sawit di Indonesia kini paling banyak di tujuh 

provinsi: Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Kalimantan Barat, 
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Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur (Nabila et al., 2023). Dengan 

demikian, produksi buah kelapa sawit meningkat secara signifikan, hal ini 

menjadikan minyak kelapa sawit menjadi salah satu komoditas unggulan bagi 

Indonesia (Haryanto et al., 2021).. 

 

 

Gambar 5. Pohon kelapa sawit (RadarSuara.com) 

Klasifikasi pohon kelapa sawit sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Monocotyledonae 

Famili  : Arecaceae 

Marga  : Elaeis 

Jenis  : Elaeis guineensis 

 

Indonesia merupakan negara produsen minyak kelapa sawit terbesar di 

dunia, memasok sekitar 60% minyak sawit yang digunakan di dunia (Nabila et 

al., 2023). Menurut Harahap et al. (2020), industri kelapa sawit merupakan 

bisnis pertanian terpenting di Indonesia dan menyumbang sekitar 7,5% dari 

total ekspor. Hal ini menyebabkan produktivitas yang lebih tinggi, 

produktivitas yang tinggi dan nilai ekonomis minyak kelapa sawit yang lebih 

baik telah menyebabkan penggunaannya yang luas di banyak industri, 

termasuk makanan, kosmetik, dan biofuel (Tobi et al., 2019). Permintaan 

minyak kelapa sawit telah meningkat sedemikian rupa sehingga kini menjadi 

minyak nabati yang paling banyak diproduksi di dunia (Bazargan et al., 2015).  
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Dalam kerajaan tumbuhan, kelapa sawit memiliki fitur unik: buahnya 

mengandung dua minyak dengan komposisi yang sangat berbeda. Kelapa sawit 

(Elaeis guineensis) menghasilkan dua jenis minyak dari buahnya: minyak sawit 

mentah dari daging buahnya dan minyak inti dari bijinya (Campos dan 

Caligari, 2017). Pabrik kelapa sawit merupakan tempat dimana tandan buah 

segar (TBS) diolah menjadi minyak kelapa sawit mentah atau crude palm oil 

(CPO) dan minyak inti sawit atau palm kernel oil (PKO). Di sektor energi, 

produk utamanya adalah biodiesel berbasis crude palm oil (CPO). Pengolahan 

TBS menjadi CPO meliputi pemasakan, perontokan, digestion, pengepresan, 

pengendapan, pemurnian, dan pengeringan. Proses pengepresan menghasilkan 

produk limbah, yaitu biji/serat. Proses selanjutnya adalah pemisahan biji dan 

serat yang diikuti dengan pengeringan, pemecahan biji, pemisahan inti/kulit, 

pengeringan, pengepresan, dan penyaringan hingga dihasilkan PKO (Hambali 

dan Rivai, 2017). Produk sampingan yang diperoleh dari proses ini meliputi 

tandan buah kosong, serat, cangkang, dan limbah cair (Hambali dan Rivai, 

2017). Cangkang yang didapatkan melalui produk sampingan dapat digunakan 

sebagai sumber energi terbarukan. 

Seiring dengan banyaknya kegunaan minyak sawit, permintaan minyak 

sawit terus meningkat (Noerrizki et al., 2019). Menurut Kuss et al. (2015), hal 

ini dikarenakan minyak sawit mudah dikonversi menjadi biodiesel. Selain 

minyak sawit, cangkang inti sawit berpotensi juga sebagai bahan bakar 

biomassa dikarenakan memiliki kualitas terbaik jika dibandingkan bagian 

kelapa sawit lainnya (Yunus et al., 2012). Cangkang inti sawit memiliki 

distribusi ukuran yang seragam sehingga mudah dihancurkan dan ditangani 

dengan aktivitas biologis terbatas karena kadar air rendah atau tidak ada 

(Yunus et al., 2012). Peningkatan produksi kelapa sawit setiap tahunnya 

menyebabkan meningkatnya tingkat akumulasi biomassa cangkang inti sawit 

atau palm kernel shells (PKS) (Umar et al., 2020). 

Menurut Okoli (2020), cangkang sawit merupakan bahan berserat keras 

yang membungkus kacang atau biji buah inti sawit. Cangkang ini diperoleh 

sebagai sisa limbah dari pemecahan biji sawit dan ekstraksi kacang di pabrik, 

dan merupakan sekitar 34,5 persen dari satu buah sawit segar yang matang 
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(Okoli, 2020). Cangkang sawit ditemukan menjadi sumber energi terbarukan 

yang menarik dengan konduktivitas panas yang tinggi (Kareem et al., 2018). 

Hal ini yang membuat cangkang sawit memiliki potensi untuk melengkapi 

pasokan energi negara-negara berkembang melalui teknologi energi terbarukan 

yang berkelanjutan (Kareem dan Babatunde, 2018).  

 

 

2.5 Pelet Kayu 

Pelet kayu merupakan salah satu komoditas biomassa padat yang 

diperdagangkan secara internasional dan digunakan secara khusus untuk 

keperluan energi. Pelet kayu juga kadar air rendah dan kepadatan energi yang 

relatif tinggi (Sikkema et al., 2011). Kadar air rendah dan kepadatan energi 

yang relatif tinggi pada pelet kayu ini berpotensi sebagai pengganti bahan 

bakar fosil. Hal ini menjadikan pelet kayu dapat berkontribusi untuk digunakan 

sebagai bahan bakar renewable electricity untuk menggantikan bahan bakar 

fosil, selain itu penggunaan pelet kayu diharapkan dapat mengurangi gas emisi 

rumah kaca (Sikkema et al., 2011).  

Menurut Amirta (2018), pelet kayu adalah biofuel yang terbuat dari bahan 

organik atau biomassa terkompresi. Pelet merupakan biomassa yang ukurannya 

diperkecil, kemudian dipadatkan sehingga menghasilkan bentuk silindris yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar (Rani et al., 2020). Dilihat dari 

sejarahnya, produksi wood pellet/energy pellet dimulai di dunia tepatnya di 

Eropa dan Amerika Utara, penyebabnya adalah krisis minyak yang terjadi pada 

tahun 1973-1979 (Amirta, 2018). Wood pellet pada awalnya diproduksi untuk 

digunakan sebagai alternatif pengganti minyak, terutama untuk pemanas, 

karena mengandung kerapatan dan kualitas bahan bakar yang tinggi (Goh et 

al., 2012). Pelet kayu adalah bahan bakar yang ramah lingkungan apabila 

dibandingkan dengan bahan bakar fosil (U.S. International Pellet Association, 

2013). Dibandingkan dengan bahan bakar biomassa lainnya, pelet mudah 

ditangani, disimpan, dan diangkut, dan digunakan sebagai bahan bakar untuk 

pemanas dan pembangkit listrik serta kombinasi panas dan tenaga. 

Area hutan yang luas dimana kawasan hutan Indonesia mencapai 125 juta 

ha dan keanekaragaman hayati yang tinggi sebagai sumber bahan baku 
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menjadikan Indonesia sangat berpotensi sebagai produsen pelet kayu (Hidayat 

et al., 2022). Melalui hutan yang luas ini menghasilkan sejumlah besar 

biomassa yang dapat diubah menjadi produk bernilai tambah untuk 

menyediakan bahan baku alternatif bagi industri kayu (Hartono et al., 2016). 

Menurut Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup (2019), 55% hutan 

Indonesia atau 69 juta ha lahan hutan telah dialokasikan untuk produksi kayu. 

Produksi kayu tersebut dapat menghasilkan limbah kayu yang sudah diambil 

produk primernya dan tidak terpakai. Limbah-limbah kayu ini juga dapat 

dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai pelet kayu. 

Langkah pertama dalam proses pembutan pelet kayu adalah kayu akan 

diubah menjadi serbuk kayu dengan melakukan beberapa kali proses 

pencacahan agar mendapatkan hasil serbuk kayu yang halus. Setelah itu 

dilakukan pemadatan serbuk kayu dengan menggunakan mesin kompresi, 

mesin kompresi sendiri menghasilkan panas untuk mengeluarkan zat lignin 

dalam kayu. Ketika dikompresi, serbuk langsung dipadatkan dan dipotong, 

kemudian dilanjutkan dengan melewati tangki pendingin atau cooling tower 

untuk mendinginkan dan mengeraskan serbuk (Amirta, 2018). 

 

 

 2.6 Kayu Karet (Hevea brasiliensis) Sebagai Bahan Pelet Kayu 

Pohon karet (Hevea brasiliensis) dibudidayakan untuk produksi lateks di 

wilayah tropis seluas lebih dari 10 juta ha (Hytönen et al., 2019). Asia 

menyumbang 97% pasokan karet alam dunia dan penyumbang terbesar adalah 

Indonesia (Fox dan Castella, 2013). Masyarakat Indonesia juga banyak 

memilih untuk menanam pohon karet dikarenakan menghasilkan produk utama 

getah karet dan limbah hasil penebangan yang dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi petani hutan rakyat (Hidayat et al., 2021; Rubiyanti et al., 

2019) . Awalnya, pohon karet ditanam secara luas untuk produksi karet alam 

(Teoh et al., 2011). Menurut Akhter (2005), lateks dapat dipanen secara 

ekonomis dari pohon karet selama 25–30 tahun, dengan produksinya yang 

menurun secara bertahap, sejumlah besar kayu karet dapat diperoleh selama 

penanaman kembali. Menurut Hytönen et al. (2019), kayu karet ini merupakan 
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bahan baku yang bagus untuk industri pembuatan produk kayu (misalnya, kayu 

gergajian, kayu lapis, papan partikel, furnitur, pelet kayu). 

 

 

Gambar 6. Tanaman karet (kompasiana.com) 

 

Klasifikasi pohon karet sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae 

 Bangsa  : Dycotyledonae 

 Famili  : Euphorbiaciae 

 Marga  : Hevea 

 Jenis  : Hevea brasiliensis 

 

Kayu karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan bahan baku yang 

penting bagi industri berbasis kayu baik di Indonesia, Thailand, dan Malaysia 

(Shigematsu et al., 2011). Kayu karet  (Hevea brasiliensis) adalah komoditi 

kehutanan yang memiliki potensi besar di Indonesia (Ridjayanti et al., 2023). 

Kayu karet utamanya digunakan dalam industri furnitur rumah tangga sebagai 

bahan baku (Laosena et al., 2022). Kayu karet juga terkenal dengan potensinya 

yang besar sebagai sumber energi. Dibandingkan dengan jenis biomassa 

lainnya, kayu karet memiliki potensi produksi energi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tandan kosong dan cangkang sawit (Ratnasingam et al., 

2015). Selain itu, pelet berbahan dasar kayu karet juga mempunyai beberapa 

keunggulan, yaitu mempunyai sifat pemanasan yang lebih baik dan seragam 
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per satuan volume, menghasilkan lebih sedikit emisi partikulat selama 

pembakaran, dan biaya transportasinya lebih rendah karena kepadatan 

curahnya yang meningkat (Ratnasingam et al., 2015). 

Bahan bakar pelet untuk kenaikan suhu dan tenaga sangat penting, jenis 

pelet yang paling umum dan paling banyak digunakan adalah pelet kayu yang 

dibuat dari aliran samping dari penggergajian kayu dan pembuatan produk 

kayu (Proskurina et al., 2015). Selama puluhan ribu tahun, umat manusia telah 

membakar kayu untuk menghasilkan panas dan energi, dan pelet kayu adalah 

bentuk modern dari pemanas kayu yang memiliki potensi lebih besar untuk 

mengurangi emisi karbon dioksida (CO2) daripada sumber energi terbarukan 

lainnya yang tersedia saat ini (Proskurina et al., 2015). Pelet kayu tidak seperti 

kayu mentah, dimana mengandung kadar air yang sangat rendah dan 

menghasilkan sedikit abu, sehingga hampir semua bahan dibakar dan diubah 

menjadi panas (Proskurina et al., 2015). Pelet kayu dapat digunakan dalam 

kompor pelet, boiler dan tungku dalam kekuasaan dan panas gabungan dan 

pembangkit listrik serta di rumah-rumah pribadi (Proskurina et al., 2015). 

Tergantung pada aplikasinya, pelet bisa dibentuk baik untuk bahan bakar 

perumahan atau pelet industri (Proskurina et al., 2015). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2023 sampai bulan 

Juni 2024 di Workshop Teknologi Hasil Hutan dengan perlakuan gasifikasi 

menggunakan downdraft gasifier All Power Labs (Gasifier Tipe A) dan Sun 

Brand Industrial Inc. (Gasifier Tipe B). Sedangkan penyiapan alat dan bahan 

disiapkan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Jurusan Kehutanan, Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. Untuk pengambilan sampel syngas dan analisis 

kenaikan suhu dan ketahanan dilakukan di Workshop Teknologi Hasil Hutan di 

Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Analisis komposisi syngas dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Pengujian 

Terpadu Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Jawa Tengah. 

 

Gasifier Tipe A 

• Merk/Model: All Power Labs (APL) 

• Kapasitas: 15 kWh 

• Negara: Amerika 
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Gambar 7. Gasifier Tipe A 

 

 

Gasifier Tipe B 

 Merk/Model: Sun Brand Industrial Inc. 

 Kapasitas: 30 kWh 

 Negara: Korea Selatan 

 

 
 

Gambar 8. Gasifier Tipe B 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rubberwood pellet dan 

cangkang sawit sebanyak 25 kilogram. Alat yang digunakan untuk melakukan 

penelitian adalah downdraft Gasifier Tipe A sebesar 15 kWh dan Gasifier Tipe B 

sebesar 30 kWh, biosolar, botol penyemprot, hand-held lighting torch, tedlar bag. 

 

 

3.3 Persiapan Bahan dan Perlakuan Pendahuluan  

 Cangkang sawit dan pelet kayu karet sudah didapatkan dari bahan 

penelitian sebelumnya. Cangkang sawit dan pelet kayu karet yang dibutuhkan 

sebanyak 25 kg dari masing-masing jenis. 

 

3.3.1 Proses Gasifikasi 

 Sebelum mesin dioperasikan harus dilakukan leak testing atau uji 

kebocoran untuk menghindari risiko kebakaran internal dan kerusakan permanen 

pada mesin. Setelah dilakukan leak testing dan tidak ditemukan kebocoran, hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah mengisi feedstock pada gasifier. 

 

 

1) Masukkan biochar yang sudah dihaluskan pada hopper yang berguna sebagai 

starter saat mesin pertama kali dinyalakan 
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2) Hidupkan sakelar daya dan tunggu beberapa detik hingga otomatisasi power 

pallet menyala 

 

 

3) Indikator: Auger akan mengaktifkan dan mengisi reaktor dengan biochar, hal 

ini dapat diamati melalui viewport di atas PyroReactor jika diinginkan 

 

 

4) Isi hopper dengan feedstock yang sudah ditentukan dan kencangkan tutup 

hopper, pastikan tutupnya aman untuk menahan segel kedap gas 
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5) Indikator: Saat reaktor penuh, sakelar bahan bakar akan mematikan auger 

secara otomatis 

Hal selanjutnya yang dilakukan setelah mengisi feedstock kedalam gasifier 

adalah menyalakan gasifier. Buka katup pada arah flare dan tutup katup pada arah 

engine. Selanjutnya buka katup pada bagian air intake. Hidupkan sakelar daya dan 

naikkan gas dan air blower hingga angka 4. Gunakan hand-held lighting torch 

untuk menyalakan gasifier melalui lighting port. Asap yang keluar pada flare stack 

menandakan terjadinya pembakaran pada mesin. Ketika indikator suhu (Trst) pada 

PCU Panel menunjukkan suhu 80°C, tutup lighting port untuk mencegah udara 

masuk. Kemudian naikkan gas dan air blower hingga angka 11 (maksimal). 

Hal selanjutnya yang dilakukan adalah mematikan gasifier. Dinginkan 

gasifier dengan menurunkan gas dan air blower hingga angka 4. Kemudian tutup 

kembali saluran air intake dan tunggu hingga suhu menurun ke 400°C. Ketika suhu 

sudah menurun, matikan sakelar daya. Setelah seluruh proses selesai dilakukan, 

kumpulkan ash sisa pembakaran pada bagian cyclone. 

 

3.3.2. Pengumpulan Sampel Syngas 

 Syngas merupakan gas sintesis yang dihasilkan oleh proses gasifikasi. 

Produksi syngas dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis biomassa, jenis 

reaktor gasifier, dan air-fuel ratio (AFR). Biomassa yang berbeda menghasilkan 

kualitas syngas yang berbeda pula. Sampel syngas yang dibutuhkan pada penelitian 

ini adalah sebanyak dua sampel yang berasal dari dua feedstock yang berbeda. 

Proses pengumpulan sampel syngas dijelaskan pada langkah-langkah dibawah: 
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1) Sebelum mesin gasifier dinyalakan, pastikan bahwa selang untuk mengambil 

sampel syngas sudah terpasang pada katup saluran gas gasifier 

 

 

2) Sampel syngas dapat diambil saat indikator suhu (Trst) sudah mencapai 700°C 

 

3) Pasang tedlar bag pada ujung selang yang telah tersambung dengan saluran gas 

gasifier 
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4) Buka katup saluran gas dan biarkan sampai tedlar bag terisi penuh 

 

       

5). Lepaskan tedlar bag yang telah terisi penuh dari selang, kemudian tutup katup 

saluran gas gasifier 

 

 

3.4 Analisis Parameter 

3.4.1. Analisis Kenaikan Suhu dan Ketahanan dari Feedstock Gasifikasi 

Perubahan kenaikan suhu dihitung dari proses pemasukan feedstock sampai 

feedstock habis terbakar. Kenaikan suhu dihitung setiap 10 menit sampai feedstock 

habis terbakar lalu dilakukan pencatatan. Setelah itu dibandingkan kenaikan suhu 

dan ketahanan antara dua jenis gasifier berbeda, yaitu Gasifier Tipe A dan Gasifier 

Tipe B selama 8 jam.  
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3.4.2. Analisis Komposisi Syngas menggunakan Gas Chromatography/Mass 

Spectrometry (GC/MS)  

Setelah sampel syngas sudah berada di dalam tedlar bag, tedlar bag 

disimpan di Workshop Teknologi Hasil Hutan dengan menyesuaikan suhu ruang 

dan tidak berada didekat alat yang berbahaya (alat yang melakukan proses 

pembakaran). Setelah itu sampel syngas dikirim untuk dianalisis komposisi syngas 

di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah 

Mada dengan menggunakan wadah kardus yang dibalut dengan bubble wrap. 

Sesampainya di LPPT UGM, sampel syngas disimpan terlebih dahulu dengan 

menyesuaikan suhu ruang, setelah itu sampel masuk antrian uji dan kemudian 

diuji.Analisis komposisi syngas menggunakan GC-MS (Gas 

Chromatography/Mass Spectrometry) dari Thermo Scientific. Alat GC (Gas 

Chromatography) akan mengidentifikasi terlebih dahulu sampel yang hendak 

diperiksa, kemudian setelah itu diidentifikasi dengan alat MS (Mass Spectrometry). 

Analisis komposisi syngas dilakukan di LPPT Universitas Gadjah Mada dengan 

metode Headspace GC-MS, masing-masing sampel dimasukkan ke dalam botol 

sampel dan siap diinjeksikan ke dalam GCMS dengan spesifikasi: column HP-5MS 

UI, length 30 m, ID 0,25 mm, film 0,25 µm, max. temperatur 325/350℃. GCMS 

dikondisikan dengan UHP Helium Gas Carrier (He), Suhu injektor 200℃, suhu 

agitator 40℃, inkubasi 1 menit, suhu syringe 40℃, split flow 20 ml/min, split ratio 

20, front inlet flow 1,00 mL/min, MS transfer line temp. 230℃, ion source temp. 

230℃, mass range 10-400 (AMU), purge flow 3 ml/min, gas saver flow 5 ml/min, 

gas saver time 5 menit. Selain itu diketahui bahwa column HP-5MS GCMS yang 

terdapat pada LPPT UGM untuk flammable gas hanya dapat mengidentifikasi gas 

methana (CH4) dan karbon monoksida (CO), sedangkan hidrogen (H2) tidak bisa. 

 

 

3.5 Analisis Data 

Setelah mendapatkan beberapa hasil dari parameter-parameter yang dievaluasi 

tersebut, kemudian dilakukan analisis data melalui analisis statistik deskriptif  yaitu 

menampilkan data hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik lalu 

dibandingkan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah: 

1. Kenaikan suhu dan ketahanan Gasifier Tipe A dan Gasifier Tipe B mengalami 

kenaikan suhu secara stabil dan konsisten selama 8 jam. Walaupun kedua 

gasifier mengalami ketahanan selama 8 jam sebaiknya dalam mengoperasikan 

gasifier tidak membutuhkan waktu yang lama, penggunaan gasifier secara terus 

menerus dapat menyebabkan beberapa masalah, diantaranya yang sering terjadi 

adalah kebocoran pada alat dan terhambatnya pipa yang terdapat di gasifier. 

Jika hal ini dibiarkan dapat menyebabkan penurunan kualitas syngas yang 

dihasilkan dan dapat mengalami kesulitan dalam menaikkan suhu di proses 

gasifikasi. Cara mencegah permasalahan tersebut adalah sebelum dan sesudah 

menggunakan gasifier, lebih baik mengecek pipa yang terdapat di gasifier apa 

terdapat kebocoran atau tidak dan bersihkan pipa setiap selesai digunakan. 

2. Komposisi syngas yang dihasilkan dari ketiga hasil komposisi syngas 

mengandung komponen utama dalam syngas yaitu CO dan merupakan salah 

satu komposisi senyawa terbesar di ketiga hasil komposisi syngas. Selain itu 

terdapat N2 pada syngas feedstock pelet kayu karet menggunakan Gasifier Tipe 

A dengan relatif area terbesar kelima bersamaan dengan C7H14O2. Komposisi 

senyawa syngas terbesar pada ketiga hasil bukan CO, N2, H2, CO2, dan CH4 

yang merupakan referensi atau target senyawa yang diinginkan, melainkan pada 

feedstock pelet kayu karet menggunakan Gasifier Tipe A, komposisi senyawa 

terbesar adalah butanedioic acid, 2-cyano-2,3-dimethyl-, diethyl ester 

(C11H17NO4). Pada feedstock pelet kayu karet menggunakan Gasifier Tipe B, 

komposisi senyawa terbesar adalah Benzeneethanamine, 3-fluoro-ß,5-

dihydroxy-N-methyl- (C9H12FNO2) Sedangkan pada feedstock cangkang inti 
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kelapa sawit menggunakan Gasifier Tipe B, komposisi senyawa terbesar adalah 

Benzeneethanamine, 3-fluoro-ß,5-dihydroxy-N-methyl- (C9H12FNO2). Selain itu 

komposisi syngas dengan feedstock pelet kayu karet menggunakan Gasifier 

Tipe A hanya sedikit kandungan tar didalam gasnya jika dibandingkan dengan 

syngas feedstock pelet kayu karet dan cangkang inti kelapa sawit menggunakan 

Gasifier Tipe B dikarenakan adanya kandungan benzene dan merupakan salah 

satu komposisi senyawa terbesar jika dibandingkan komposisi gas lainnya. 

Terlalu banyak tar tidak bagus untuk syngas dikarenakan dapat mengurangi 

kemampuan pembakaran dari syngas. Selain itu banyaknya kandungan tar akan 

mengurangi efisiensi penggunaan biomassa. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diperlukannya penelitian lebih 

lanjut seperti menganalisis kandungan senyawa yang dihasilkan dari synthetic gas 

untuk mengetahui apakah kandungan syngas yang dihasilkan memiliki dampak 

pada pembakaran yang dilakukan pada gasifier atau tidak. 
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